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Diare merupakan masalah kesehatan secara global yang dapat berdampak pada kondisi kesehatan atau
berujung pada kematian. Diare terjadi pada semua umur namun secaratidak proporsional memengaruhi
balita. Di Indonesia, incidence rate diare terus meningkat selama sepuluh tahun sampai tahun 2010 dan
kelompok umur penderita paling tinggi adalah balita. Berdasarkan data Riskesdas 2013, DK Jakarta
termasuk limaprovinsi di Indonesia dengan insiden diare tertinggi. Faktor risiko diare di DK Jakarta dapat
dibilang beragam, persentase pengolahan air rendah sementara kondisi sanitasi layak tinggi. Faktor risiko
diare dapat berbeda-beda antar populasi dan penting untuk mengidentifikasinya sehingga pembuatan
program pengendalian penyakit bisa menargetkan faktor risiko yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proporsi diare pada balitadi DKI Jakarta dan mengetahui hubungan sumber air minum,
pengolahan air minum, fasilitas sanitasi, fasilitas cuci tangan, suplementasi vitamin A, dan pendidikan ibu
sebagai faktor risiko terhadap kejadian diare pada balita. Desain penelitian yang digunakan adalah desain
studi potong lintang dengan menggunakan data sekunder dari SDKI 2017. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh balita usia 0-59 bulan yang tercatat dalam data Provinsi DK Jakarta sebagai bagian dari
sampel SDKI 2017. Dari 695 sampel balita hidup, didapatkan 370 sampel yang memenuhi kriteria. Analisis
yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber air
minum, pengolahan air minum, dan pendidikan ibu merupakan faktor risiko kejadian diare balita dan
terdapat hubungan yang signifikan antara tidak menerima suplementasi vitamin A dengan kejadian diare
pada balita (p=0,030 OR=0,33 95% CI 0,13-0,87).

Diarrheais a global health problem that can make bad impact on health conditions or even lead to death. All
ages can experience diarrhea but it disproportionately affects children under five years old. In Indonesia, the
incidence rate of diarrhea continued to increase for ten years until 2010 and diarrhea mostly affects children
under five. Based on Riskesdas 2013 data, DK Jakartais one of the five provincesin Indonesia with the
highest incidence of diarrhea. The risk factors of diarrheain DKI Jakarta are diverse, the proportion of water
treatment is low while proper sanitation is high. The risk factors for diarrhea can vary between populations
and it isimportant to identify them so that prevention programming can be adjusted to the risksinvolved.
This study aimed to determine the proportion of diarrheain children under five in DKI Jakarta and to
determine the relationship between drinking water source, drinking water treatment, sanitation facility, hand
washing facility, vitamin A supplementation, and maternal education, as the risk factors, to diarrhea
occurrence in children under 5 years old. The research design that was used in this study was a cross-
sectional design, using secondary data from the 2017 IDHS. The population was all toddlers aged 0-59
months recorded in the DK Jakarta Province data which was part of the 2017 IDHS sample. Of 695 samples
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of live children, 370 samples met this research’s criteria. The analysis that was performed was univariate
and bivariate analysis. The result showed that drinking water source, drinking water treatment, and maternal
education were the risk factors of diarrhea occurrence and there was a significant relationship between not
receiving vitamin A supplementation with the occurence of diarrheain children under 5 years old (p=0,030
OR=0,33 95% CI 0,13-0,87).



